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Selama ini P.T. Bambang Dlala jika aida orcler datang, dalam menetapkan
due tlute tnler lwnyanya bcrdasarkan pcrkiraan saja, karcna tidak bisa
menenrukan berapo lama waktu proses permesinan 

'ang 
dibutuhkan untuk

masing-masing proxs pada mesin atau ais€mbly yang ada. Karena pcnenluan
du<t dute rrder hanya berdacarkan perkiraan saja, hal ini menyebabkan
keterlambatan dalam penyelesaian produk. Keterlambatan iru menimbulkan
complain dari pihak konsumcn.

I jntuk mengatasi permasalahan yang dis€butkan dr atas, diprluk&n surtu
mra untuk menghitung lama wakru proso: permesinan dan cara tmtuk
mcncntukan mukesgtn arrler kcmudian sciclah mcngctahui mukesptn trdcr ini
pcrusahaan bisa menentukan due darc order serara lebih nil. lJntuk menghitung
lama waktu prmas permesinan, digunakan metodc Regressi linicr Setelah
Inengetahui lama wallu proses permcsrnon, dilakukan pengurutan proses mana
dulu yang harus dipmses lebih dulu pada suatu mcsin, jika mesin tersebut juga
dibutuhkan oloh prou:s-pnrx;c{i yang lainnya dengan menggunakan mctqlc
MWKR. Sesudah didaptkan urutan untuk masrng-mLsing mesin, masukkan
urutan tersebut beserta dengan lama wattu proxs (duratutn) ke dalam prugram
MS Prqcct schingga bisa didapatkan makcspan untuk ordcr tcrscbut, Llntuk
menentukan due date dan makespon tarnbahkan allowance beberapa hari,
pcnambahan allowanuc ini tcrgantung kcbijaksanaan manajemen perusahaan.

Setelah dilakukan pengurutan prnes dan prhinrngan makespan ordcr.
hasilnya dibandingkan dengan perusahaan. Tampal teriadi penurunan makespan
sebcsar 20,9Enlo untuk transformator kapasilas 400 KVA dan y:bcsar 23,5Eo.,ir

untuk transformator kapesito-s l00o KVA.
Dengan mempertimbangkan s€gala keuntungan yang akan didapat oleh

P.T. Bambang Djaja maka grclaksanaan makcsgun usulan ini mcrupakan suatu
altematif yang mempunyai nrlar positif untuk menghadap persaingan dt dunia
usaha yang semakin kompctitil Pcnurunan makcspan jup bcrarti penghcmatan

dalam pemakaian sumber daya fErusahaan )rang nanlinya bisa digunakan untuk
hal hal lain.




